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Abstrak

Karya Tugas Akhir ini terinspirasi oleh drama Korea, yaitu Hanbok
Modern yang dituangkan dalam busana pesta sebagai media dalam berkarya.
Hanbok sendiri pada dasarnya terdiri dari dua bagian atasan dan bawahan.
Untuk hanbok wanita, terdiri dari dua bagian utama yakni chima dan
cheogori. Cheogori adalah baju berbentuk seperti bolero gengan dua tali yang
dikaitkan dibagian depan dan chima adalah sebutan untuk rok panjang yang
dilengkapi dengan underwear (pakaian dalam), rompi (poeja), jaket (magaja),
dan pakaian pelapis luar (torumaji) yang dipakai setelah dalam hanbok.
Hiasan kepala seperti kerudung misalnya a’yam atau chobawi dapat
ditambahkan sebagai pelengkap. Saat memakai hanbok wanita Korea juga
dilengkapi dengan binyeo (tusuk rambut) dan alas kaki.

Metode pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan estetis,
ergonomis, akulturasi. Teknik perwujudan yang diterapkan dalam keseluruhan
karya yaitu tie dye, batik, sulam tapis, yang merupakan pengembangan penulis
terhadap teknik tapestri.

Hasil yang dicapai dalam penciptaan karya ini yaitu delapan karya busana
pesta yang dominan oleh warna cerah yang dihasilkan dengan pewarna naptol
dan remasol. Selain itu menggunakan kain tenun lurik dan kain hujan
gerimis. Teknik yang digunakan batik, tie dye dan sulam tapis diterapkan
dalam berbagai bagian busana, seperti pada rompi sedangkan sulam tapis
diaplikasikan sebagai sentuhan akhir yang menyempurnakan tampilan busana
secara keseluruhan.

Kata kunci :Hanbok Modern, Busana Pesta

Xiv
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Abstrak

This Dresses are inspired by Korean drama, With sense of Creativity, we
adopred the classit hanbok into wearable dresses as an artwork. Hanbok is
consist of tho parts, Chima and Cheogori. Cheogori is a bolero-like blouse
with two strings tied in fount of the chest. Chima is a long Skirt Chima are
worn over the Underwear. After those two main parts, thear’s another
garments may be worn over the Hanbok. The additional garment are poeja (he
vest). Maguja (the jacket) and torumaji (the overrsat). Hood-like headgear
,such as the a’yam or chobawi may compleat the assemble. The hair
ornaments (binyeo) and shoesare include to main assemble.

The esthetical, aergonomical and aculturationpoint of view are used as the
theory. There are also several technique in the making of this artworks. Such
as batik, tie dye and tapis.

Eight dresses are made in the project. These dresses are dominated by
brigh colours made by synthetic colour agent (naphtol and Remasol). Tenun
lurik and kain hujan gerimis are used as well. Some different techniques
(batik, tie dye and tapis) are applied on different part of each dress. For
example, tapis are applied on the vest an finishing touch.

Keyword : Modern Hanbok, Dresses.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dunia seni ini dapat dikatakan bahwa apapun yang diniatkan sebagai
seni akan mampu memperjuangkan pengakuan eksistensinya. Sehingga untuk
itu perlu dibentuk suatu wadah yang tepat di mana hal yang dimaksud tersebut
adalah seni sebagai seluruh kegiatan manusia yang mengutarakan pengalaman
batinnya. Kegiatan manusia disajikan secara unik dan menarik memungkinkan
timbulnya pengalaman atau kegiatan batin pada diri orang lain yang
menghayatinya.

Sikap batin yang demikian itulah yang membedakan seniman modern
dari golongan tradisional ataupun akademik. Sikap batin yang tidak streotip,
yang selalu ingin akan yang baru dan yang lain daripada yang lain. Kreativitas
sangat penting dalam seni modern, dan dari kreativitas ini berkembanglah
sifat-sifat orisinalitas, kepribadian, kesegaran, dan sebagainya. Dengan
bayaran apapun (kadangkala sangat tinggi, dengan mengorbankan nilai-nilai
yang sesungguhnya masih baik dan masih diperlukan oleh seni yang manapun
juga), para seniman modern amat menghargai dan mengejar-ngejar nilai-nilai

tersebut yang singkat kata dapat disebut sebagai nilai kebaruan atau novelty.*

! Sodarso, Sp., Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern (Jakarta: CV. Studio Delapan Puluh
Enterprise Kerjasama dengan B.P.ISI Yogyakarta, 2000), p.2-6
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Perkembangan dunia industri, hiburan, informasi dan teknologi, dapat
membuat gaya berbusana menjadi salah satu media untuk menunjukkan
eksistensi seseorang dalam komunitasnya. Dengan mengikuti gaya busana
tertentu, seseorang bisa menunjukkan jati dirinya, hal ini menunjukan bahwa
saat ini gaya berbusana sudah menjadi bagian dari gaya hidup seseorang.
Gaya berbusana (fashion), selalu mengalami perubahan, dan perubahan
tersebut terjadi berlangsung sangat cepat.

Seperti pada umumnya baju-baju wanita yang tugas pokoknya
menutup aurat, menutup apa yang tidak boleh dilihat sembarang orang dan
juga untuk menahan dingin tentunya. Yang sering kali ditambah dengan
renda, kerah baju atau sulaman dari berbagar macam warna benang yang tidak
ada hubunganya dengan tugas pokok tersebut. Tanpa bagian-bagian itu maka
fungsi baju masih tetap seperti biasa dijalankan dengan baik. lalu, untuk apa
bagian-bagian tadi disertakan kalau tidak untuk memenuhi kebutuhan manusia
akan hal-hal yang indah? Kalau kesempatan ada, selalu saja orang
membubuhkan yang indah itu.?

Seiring dengan perkembangan zaman, fungsi busana mengalami
sedikit pergeseran, yaitu tidak hanya sebagai pelindung tubuh dari gangguan
alam dan untuk kesopanan, tetapi juga untuk menyalurkan ekspresi seni dari

perancangnya. Busana juga berfungsi estetis sebagai penambah keindahan

2 Sodarso,Sp., Trilogi Seni Penciptaan Eksistensi Dan Kegunaan Seni (Yogyakarta: Badan
Penerbit ISI Yogyakarta,2006), p. 1-2
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penampilan. Sedangkan pemilihan busana yang baik disesuaikan dengan
kesempatan, sesuai dengan karakter pemakai, dan sesuai dengan trend mode.
Trend mode sendiri tercipta karena masyarakat yang semakin kreatif dalam
menciptakan desain yang beranekaragam.

Salah satu busana yang memiliki Kkeistimewaan tersendiri
dibandingkan dengan busana-busana lainnya adalah busana pesta. Busana
pesta merupakan busana yang dikenakan untuk menghadiri pesta pada waktu
pagi, siang, sore, maupun malam hari. Keistimewaan dari busana pesta
tersebut adalah selalu dibuat istimewa, baik dari segi desain yang dirancang
khusus, bahan dengan kualitas bagus, warna menarik dan mencolok,
menggunakan teknik jahit yang halus, serta aksesoris yang indah dan

menawan untuk melengkapinya.

Gambar 1
Busana hanbok modern
Dokumentasi Indonesia fashion week 2014
Karya desainer lva Lativa
www. Tabloidbintang.com ( diakses pada tgl 1 oktober 2014, pukul
14.30)
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Penulis dalam tugas akhir ini ingin mengekspresikan ketertarikan
terhadap keaneragaman, keunikan dan keindahan busana Adat Korea Hanbok
Modern untuk busana pesta wanita. Busana Adat Korea Hanbok Modern
untuk wanita merupakan sumber inspirasi dalam penciptaan busana pesta
dengan media tekstil. Penulis mengambil bentuk rok yang mengembang
(bersiluet A line), warna-warna yang cerah seperti hanbok itu sendiri, dan
bentuk rompinya. Semua bentuk dan warnanya yang khas memiliki daya tarik
tersendiri. Penulis mempersembahkan karya perpaduan budaya Korea dan
Indonesia dalam bentuk busana pesta hanbok modern.

Saat ini di Korea kebanyakan orang tidak memakai hanbok, busana
tradisional korea sebagai pakaian yang cocok untuk dipakai sehari-hari. Para
wanita memakai pakaian tradisional Hanbok saat bermain papan loncatan di
Gwangju Kimchi festval. Hanbok biasanya dipakai pada kesempatan khusus,
saat menghadirin suatu pertemuan atau festifal musiman. Salah satu
contohnya pada festival teh, festival teh waktu yg tepat untuk mengunjungi
desa penghasil teh di Korea. Pada festival tersebut, para pengunjung disediai
teh hijau oleh para pelayan wanita yang anggun mengenakan busana
tradisional hanbok. Memakai hanbok merupakan salah satu cara orang Korea

menunjukkan kebanggaan pada warisan budayanya.’

3 Brown,Craig., KOREA Land of the morning calm ( Singapore: Periplus Editions, with editorial
offce at 130 joo seng road, 2005), p. 22,49
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Seperti busana tradisional pada umumnya, Hanbok  merupakan
cerminan dari kondisi musim atau cuaca dan kesenian dari suatu Negara.
Sebuah kajian tentang hanbok bahkan mampu memberikan pandangan yang
mendalam tentang karakteristik Korea. Jika kimono kebanyakan berkonsep
off-the-rack (dibuat dengan ukuran standar) berbeda dengan hanbok. Setiap
hanbok disesuaikan dengan tubuh sipemakai.

Hanbok pada dasarnya terdiri dari dua bagian atasan dan bawahan.
Untuk hanbok wanita, terdiri dari dua bagian utama yakni chima dan
cheogori. Cheogori adalah baju berbentuk seperti bolero gengan dua tali yang
dikaitkan dibagian depan dan chima adalah sebutan untuk rok panjang yang
dilengkapi dengan underwear (pakaian dalam), rompi (poeja), jaket (magaja),
dan pakaian pelapis luar (torumaji) yang dipakai setelah dalam hanbok.
Hiasan kepala seperti kerudung misalnya a’yam atau chobawi dapat
ditambahkan sebagai pelengkap. Saat memakai hanbok wanita Korea juga
dilengkapi dengan binyeo (tusuk rambut) dan alas kaki. Sedangkan untuk pria,
hanbok yang dipakai jauh lebih sederhana dan simpel. Variasinya hanya
terbatas pada mantelnya saja, sedangkan jeogori dan celananya relatif
seragam. Para lelaki juga bisa menambahkan topi sebagai asesoris serta
rompi.

Hanbok pria memiliki komposisi yang sama, terdiridari dua bagian
yaitu cheogori dan jelana panjang (puji), pria terkadang ada yang memakai

rompi atau jaket ada yang tidak memakai. Rompi atau jaket dipakai setelah
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memakai cheogori. Etika tradisional mengharuskan lelaki memakai rompi
atau jaket pelapis saat mereka keluar rumah.

Dalam gaya dan desain hanbok, masyarakat tradisional menunjukan
jenis kelamin, profesi, dan kelas social dari pemakainya selain itu juga
menentukan harga diri dan gaya hidup pemakainya. Busana untuk pernikahan,
pemakaman, dan kesempatan penting lainnya adalah jenis-jenis busana yang
memiliki perbedaan yang mencolok dibandingkan busana sehariri. Kostum
atau busana yang khusus juga dipakai oleh wanita-wanita didalam istana,
keluarga kerajaan dan pejabat kerajaan. Walaupun demikian, prinsip bahwa
hanbok terdiri dari dua bagian adalah yang dipakai sehari-hari dan sebuah
gaya yang bertahan lama serta disukai oleh rakyat Korea terlepas dari aspek
kelas sosial dan profesi.*

Diharapkan karya busana pesta yang penulis ciptakan nantinya mampu
memberi nuansa baru pada dunia fashion yang telah ada, dan menjadi gaya
fashion baru. lde menciptakan busana hanbok dipadukan dengan berbagai
macam kain tradisional seperti kain tenun lurik, batik dan tie dye yang

dilengkapi dengan hiasan teknik sulam tapis yang dibuat penulis sebagai

* Koreana. Korean Culturan Heritage. Volume IV. Traditional lifestyles.copyright1997 by the
Korea foundation. publisher/editor: Jungwon Kim. Art director: park Seung u.copy editor: Julie
pickerin. Layout dan design : art space korea, seoul. Printed in Desember 1997 by Samsung Moonhwa
Printing Co, Seoul,p. 43-45
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karya cipta di Jurusan Kriya minat utama tekstil yang tentunya berbeda

dengan hanbok-hanbok lainnya.

Hal menarik lainnya yang dapat melatarbelakangi penciptaan karya ini
adalah peran busana, peran busana dalam karya ini sebagai busana pesta,
Khususnya busana pesta yang terkesan unik. Hal ini berkaitan dengan kondisi
masyarakat saat ini, di mana konteks budaya yang melatar belakangi
pertumbuhan sosialnya sangat erat dengan perubahan terhadap kondisi
masyarakat. Perlu ada inovasi dari desainer busana yang selalu mengerti
kebutuhan masyarakat dan pasar, khususnya busana pesta. Sebagai realisasi
kepentingan tersebut, diciptakanlah busana pesta yang diorientasikan untuk
kepentingan menghadiri perayaan pesta.

Pendapat Soedarso SP dalam penciptaan karya seni ini: “Dalam hal ini
adalah hasil karya manusia yang mengkombinasikan pengalaman pengalaman
batinnya; pengalaman batin tersebut merangsang secara indah atau menarik,
sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain
yang menghayatinya. Kelahirannya tidak didorong oleh hasrat memenuhi
kebutuhan manusia yang pokok, melainkan merupakan usaha untuk
melengkapi dan menyempurnakan derajat kemanusiaan, memenuhi kebutuhan

yang spiritual sifatnya”.

> Soedarso Sp., Tinjauan Seni; Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: STSRI
ASRI, 1990), p.5
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa seni merupakan
ungkapan jiwa manusia yang paling dalam dan merupakan suatu bentuk
pengamatan batin, yang diwujudkan dalam bentuk karya seni. Beragam
fenomena kehidupan yang terjadi di dunia ini dapat merangsang sisi batin
manusia dengan segala respon yang menyentuh sensitivitas estetis rohani.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana memvisualisasika busana pesta yang bersumber ide dari
busana adat Korea hanbok modern?

2. Bagaimana menggabungkan teknik pengolahan kain tradisional Indonesia
ke dalam karya busana pesta yang bersumber ide dari busana adat hanbok
modern Korea?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Menciptakan karya busana pesta yang bersumber ide dari hanbok

modern melalui proses kreatif dan imajinatif yang menggunakan

teknik pengolahan kain tradisional ke dalam konsep dan bentuk
busana lebih modern.

b. Memberikan inspirasi kepada masyarakat bahwa busana hanbok
modern Korea bisa dipadukan dengan bermacam-macam kain
tradisional.

c. Menuangkan ide-ide dan hasil pemikiran penulis melalui media

busana pesta dan menyampaikannya kepada masyarakat luas.
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2. Manfaat

a.

Karya penciptaan dengan media kain tradisional seperti kain tenun
lurik, batik dan tie dye dapat dinikmati keindahannya tidak hanya dari
sisi visual, tetapi juga memberikan ruang dan mengapresiasi trend
fashion perkembangan di Indonesia bahkan Internasional.

Dapat memberikan referensi baru tentang bentuk karya busana pesta
dalam dunia tekstil.

Menambah pengalaman dalam membuat karya seni dengan
menggunakan media kain tradisional.

Dapat dinikmati pecinta seni khususnya dibidang fashion dan
memberikan inspirasi bagi mereka yang berkecimpung dibidang yang

Sama.

D. Metode Penciptaan

Tahapan penting yang dilalui dalam proses penciptaan karya ini adalah

mengacu pendapat SP.Gustami :

“Terdapat tiga tahap penciptaan seni kriya yaitu eksplorasi, perancangan dan

perwujudan. Pertama, tahap eksplorasi, meliputi aktivitas penjelajahan

mengenai sumber ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah,

penelusuran, penggalian, pengumpulan data dan referensi, berikut pengolahan

dan analisis data untuk mendapatkan simpul penting konsep pemecahan
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masalah secara teoritis, yang hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan.
Kedua, tahap perancangan yang dibangun berdasarkan perolehan butir penting
hasil analisis yang di rumuskan, diteruskan visualisasi gagasan dalam bentuk
seketsa alternatif, kemudia ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan
reka bentuk atau dengan gambar teknik yang berguna bagi perwujudannya.
Ketiga, tahap perwujudan, bermula dari pembuatan model sesuai seketsa
alternative atau gambar teknik yang disiapkan menjadi model prototipe
sampai ditemukan kesempurnaan karya yang dikehendaki. Model itu bisa
dibuat dalam ukuran miniature, bisa pula dalam ukuran sebenarnya”.?
Terdapat pendapat mendasar penciptaan seni kriya dalam konteks itu,
sebagai ungkapan ekspresi pribadi dalam seni kriya berfungsi praktis sebab
penciptaan seni kriya sebagai ekspresi diri sejak awal belum diketahui hasil
akhir yang hendak dicapai. Itu disebabkan penciptaannya berlangsung melalui
proses perwujudan yang selalu berubah dan berkembang. Sedangkan seni
kriya yang bertujuan untuk layanaan publik, sejak awal hasil akhir yang

dikehendaki sudah diketahui dengan pasti berdasarkan gambar teknik lengkap,

detail dan mantap.

® SP. Gustami, Proses Penciptaan Seni Kriya, “Untaian Metodologis”, (Yogyakarta: Program
Penciptaan Seni Paskasarjana, I1SI Yogyakarta, 2004), p.31
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1. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Kepustakaan
Metode yang dilakukan dengan cara pengumpulan data dan kajian
pustaka berupa literatur yang berhubungan dengan konsep karya
Tugas Akhir mengenai hanbok modern Korea untuk mempelajari
serta memperluas pengetahuan melalui media cetak, elektronik,
majalah, internet, dan lain sebagainya.
2. Metode Pendekatan
a. Pendekatan estetis
Pendekatan estetis adalah pendekatan suatu karya seni dengan
prinsip-prinsip estetika secara visual, yaitu berupa garis, bentuk,
bidang, warna, tekstur serta prinsip keseimbangan, kesatuan, dan juga
komposisi. Menurut Thomas Aquinas, sesuatu yang estetis harus
mencakup Integritas atau kelengkapan, proporsi atau keselarasan, dan
kecermelangan.’
b. Pendekatan ergonomis
Ergonomi berasal dari bahasa Latin, yaitu ergon yang berarti
kerja, dan nomos yang berarti hukum alam. Ergonomi merupakan
studi tentang sistem kerja manusia yang berkaitan dengan fasilitas dan

lingkungannya untuk saling berinteraksi satu sama lain. Ergonomi

’ Thomas Aquinas, YB Mangunwijaya, Wastu Citra : Pengantar llmu Budaya Bentuk Arsitektur
Sendi-sendi Filsafatnya (Jakarta : PT Gramedia, 1988), p. 10
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adalah analisis human factor yang berkaitan dengan anatomi,
psikologi, dan fisiologi bertujuan untuk menciptakan kenyamanan
sebuah produk yang dibuat. Dalam menciptakan sebuah karya seni
fungsional, yang utama harus dipertimbangkan adalah aspek
kesesuaian dan kenyamanan desain yang akan diwujudkan. Oleh
karena itu, di samping aspek estetisnya, ketepatan dan kenyamanan
dalam berbusana merupakan hal terpenting dari penciptaan suatu karya
busana. Untuk mencapai suatu karya busana yang ergonomis, penulis
menggunakan bahan-bahan tekstil yang nyaman dan aman dikenakan.?
c. Pendekatan Akulturasi

Percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu
dan saling mempengaruhi satu sama lain. Contohnya seperti dalam
karya Tugas akhir penulis menggabungkan kebudayaan Indonesia
dengan kebudayaan Korea. Busana hanbok Adat korea dibuat dengan
Kain batik dan Tenun lurik yang kedua kain ini adalah salah satu hasil

kekayaan Negara Indonesia.’
2. Metode Penciptaan

Metode penciptaa yang digunakan dalam penciptaan karya busana pesta

hanbok modern untuk wanita dengan menggunakan penerapan ide dan

8 Eddy S. Marizar, Designing Furniture: Teknik Merancang Mebel Kreatif, (Yogyakarta: Media
Pressindo, 2005), p.106
° Moeliono, Antok M. (ed.),Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1998)
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ditentukan dengan sebuah konsep karya. Mewujudkan suatu ide melewati suatu
proses dan pengolahan materi. Sehingga karya yang dihasilkan sesuai dengan
yang diinginkan. Proses dalam penciptaan karya busana hanbok wanita melalui

beberapa tahapan dalam penciptaan:

Menurut SP. Gustami sebuah karya seni didefinisikan sebagai berikut:
“Suatu karya seni yang unik dan karakteristik yang didalamnya mengandung
muatan nilai-nilai yang mantap dan mendalam mencakup nilai estetik, simbolik,
dan fungsional. Oleh karena perwujudannya didukung oleh craftmanship yang

tinggi, akibatnya kehadiran seni kriya kelompok seni-seni adiluhung”.*

SP. Gustami memberi pemahaman, bahwa kriya adalah seni yang unik dan
didalamnya menyangkut tidak hanya nilai estetik namun juga nilai simbolik.
Menciptakan Kkarya seni tahapan utama yang dilakukan yaitu proses

eksplorasi,perancangan, dan perwujutan.**
a. Eksplorasi

1. Pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian sumber

informasi tentang hanbok busana adat Korea.

19 Gustami. SP, “ Filsafat Seni Kriya Tradisional Indonesia” Seni: Jurnal Pengetahuaan dan
Penciptaan Seni Il / 01, (Yogyakarta: BP 1S, 1992), p.98

! Gustami. SP, ““ Proses Penciptaan Seni Kriya:Untaian Metodologis”, (program pasca sarjana
S-2 Penciptaan dan pengkajian seni, Institut seni Indonesia, 2004), pp.29-32
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2. Penggalian landasan teori dan acuan visual yang berkaitan dengan

Hanbok modern busana adat Korea untuk wanita.

b. Perancangan

1. Penuangan ide ke dalam sketsa, di dalam dunia ide penulis
membutuhkan pengembaraan alam pikiran yang pada akhirnya

menghasilkan beberapa sketsa.

2. Penuangan sketsa ke dalam desain, beberapa sketsa yang dihasilkan
penulis merupakan pikiran untuk memilih salah satu sketsa yang
sesuai dengan suara hati dan tema yang ingin diangkat, yang pada

akhirnya sketsa terpilih dijadikan gambar desain.

c. Perwujudan
1. Mewujudkan berdasarkan desain, dalam proses perwujudan karya
seni kriya tekstil (fashion) yang bersifat fungsional, praktis dan

nyaman digunakan untuk semua kalangan yang sifatnya fungsional.

2. Evaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud karya seni, dan juga
ketepataan fungsi yang mencakup berbagi aspek, baik dari segi

tekstual maupun kontekstual.

3. Teknik utama yang digunakan dalam mengolah kain tradisional

untuk mewujudkan karya Tugas Akhir ini adalah tenun lurik, tie dye
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dan batik modern. Sedangkan teknik pelengkap yaitu menggunakan

sulam tapis.

4. Secara keseluruhan, konstruksi penciptaan busana dikerjakan dengan
mesin jahit. Untuk pengerjaan detail hiasannya seperti sulam tapis
dan sulam tangan dikerjakan dengan tangan dan alat manual (bukan
mesin). Sedangkan penyelesaian busana seperti obras dan wolsum

dikerjakan dengan bantuan mesin.

E. Batasan Masalah

Tema yang diangkat pada karya ini adalah Hanbok modern yang
menjadi sumber ide dalam menciptakan busana pesta perpaduan budaya
Korea dan Indonesia. Busana pesta hanbok modern ini dikombinasikan
dengan kain batik tulis modern yang bermotif bunga, kain tie dye, kain tenun
lurik dan kain tenun hujan gerimis. Hanbok memiliki banyak subkategori, dan
penulis fokus pada salah satu kategorinya, yaitu hanbok modern. Alasan
penulis memilih kategori tersebut karena hanbok modern lebih simple untuk
digunakan dalam acara pesta. Hanbok modern yang nuansa warnanya
cenderung memakai warna — warna yang ceria ditambah dengan unsur payet
Jepang, broklat, hiasan tapis menggunakan pita Cina dan hiasan rambut yang
unik. Hingga menambah nuansa ceria dan unik dalam karya Hanbok modern

ini.
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Selain itu, hanbok modern ini sudah keluar dari pakem yang ada pada
umumnya. Hanbok yang masih memakai pakem menggunakan bahan yang
digunakan khusus. Sedangkan bahan busana hanbok yang penulis gunakan
menggunakan berbagaimacam bahan seperti kain satin, kain broklat, kain kaca
dan masih banyak lagi. Didalam busana hanbok ini penulis menggunakan
teknik batik, tie dye, tenun. Batik tulis modern yang penulis buat
menggunakan motif bunga sedangkan tenun menggunakan motif lurik dan
hujan gerimis. Busana hanbok dilengkapi dengan sulam tapis dan hiasan

kepala yang sangat cantik.
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